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ABSTRAK

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan
atau informasi dalam proses belajar mengajar sehingga dapat merangsang perhatian dan minat siswa
dalam belajar. Video pembelajaran adalah media untuk mentransfer pengetahuan dan dapat
digunakan sebagai bagian dari proses belajar.tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui
kelayakan video pembelajaran pada materi sistem koloid kelas X1 IPA 3 SMA Negeri 2 Kupang tahun
ajaran 2020/2021. (2) Untuk mengetahui hasil belajar siswa melalui penggunaan media video
pembelajaran pada materi sistem koloid kelas X1 IPA 3 SMA Negeri 2 Kupang tahun ajaran
2020/2021. Metode Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif. Lokasi penelitian ini
adalah SMA Negeri 1 Kupang Tahun ajaran 2020/2021.sampel penelitian ini adalah kelas X1 IPA 3.
Teknik pengambilan data yang menggunakan Tes.Teknik analisis data yang digunakan adalah Analisis
Validitas Media Video Pembelajaran, Analisis Test Hasil Belajar. sehingga dapat disimpulkan bahwa
(1) hasil validasi media video pembelajaran yang dilakukan oleh dua validator dinyatakan layak/valid
dengan nilai rata-rata sebesar 84,71% dan hasil validasi media video pembelajaran yang dilakukan
oleh dua validator dinyatakan layak/valid dengan nilai rata-rata sebesar 84.89%. (2) hasil belajar siswa
dinyatakan tuntas dengan perolehan nilai rata-rata sebesar 90,31.

Kata kunci: Media video, Hasil belajar, Sistem Koloid.

ABSTRACT

Learning media is anything that can be used to convey messages or information in the
teaching and leaming process so that it can stimulate students’attention and interest in leaming videos
are media to transfer knowledge and can be used as part of the learning process. The objectives of this
research are. (1) To find out the feasibility of learning videos on colloid system material for class XI
IPA 3 SMA Negeri Kupang for the academic year 2020/2021. (2) To find out student learning
outcomes through the use of learning video media on colloid system material for class XI IPA 3 SMA
Negeri Kupang for the academic year 2020/2021. Methods this research user quantitative descriptive
research. The location of this research is SMA Negeri 1 Kupang academic 2020/2021. The sample of
this research is class XI IPA 3 data collection techniques using tests. Learning outcomes so it can be
concluded that (1) The results of the validation of the learning video media conducted by the two
validators were declared valid with an average value of 84,71% and the validation of the learning
video media conducted by the two validators was declared valid whit an average volue of 84,89%. (2)
Student learning outcomes are declared complete with an average score of 90,31%.

Keywords: Video Media, Learning outcomes, Colloid System.




PENDAHULUAN

Media pembelajaran adalah segala
sesuatu  yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi dalam
proses belajar mengajar sehingga
dapat merangsang perhatian dan minat siswa
dalam belajar (Arsyad 2013: 10). Media
pendidikan atau media pembelajaran tumbuh
dan atau berkembang sejalan dengan
perkembangan  teknologi  pembelajaran
(Sundayana 2013: 6). Apabila media itu
membawa pesan-pesan atau informasi yang
bertujuan instruksional atau mengandung
maksud-maksud pengajaran maka media itu
disebut media pembelajaran.  Dalam
pengertian  yang lebih luas media
pembelajaran adalah alat, metode, dan teknik
yang dipergunakan dalam rangka lebih
mengefektitkan komunikasi dan interaksi
antara pengajar dan pembelajar dalam proses
pembelajaran di kelas (Hamalik 1989: 12
dalam Hujair 2010: 4). Sehingga penggunaan
media video pembelajaran menjadi salah satu
media yang cocok dalam menunjang
keberhasilan belajar siswa pada
pembelajaran daring

Video pembelajaran adalah media
untuk mentransfer pengetahuan dan dapat
digunakan sebagai bagian dari proses
belajar. Menurut Riyana (2007) media
video pembelajaran adalah media yang
menyajikan audio dan visual yang berisi
pesan-pesan pembelajaran baik yang berisi
konsep, prinsip, prosedur, teori aplikasi
pengetahuan untuk membantu pemahaman
terhadap suatu materi pembelajaran. Media
video pembelajaran dapat digolongkan
kedalam jenis media audio visual aids
(AVA) atau media yang dapat dilihat dan
didengar. Biasanya media ini disimpan
dalam bentuk piringan atau pita. Media
Video Compact Disc (VCD) adalah media
dengan sistem penyimpanan dan perekam
video dimana signal audio visual direkam

pada disk plastic bukan pada pita magnetik
(Arsyad 2004: 36).

Berdasarkan wawancara dengan guru
kimia SMA Negeri 2 Kupang pada 9
September 2020, banyak siswa yang kurang
aktif pada saat menyelesaikan permasalahan
dan soal-soal kimia. Jika diberikan soal yang
penyelesaiannya berbeda dari yang diajarkan
guru, maka siswa akan mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal tersebut. Hal ini
dapat mengakibatkan siswa merasa jenuh
dalam mengikuti pelajaran di kelas. Selaian
itu saat proses belajar mengajar materi
sistem koloid, guru hanya menggunakan
metode ceramah dan siswa disuruh untuk
belajar secara mandiri sehingga
menyebabkan siswa menjadi kurang aktif
belajar secara induvidu maupun belajar
bersama teman-temana dalam kelompok
belajar. Hal ini menjadi salah satu penyebab
siswa kelas Xl IPA pada SMA Negeri 2
Kupang nilai menjadi rendah, yang ditandai
dengan nilai rata-rata mata pelajaran kimia
kelas X1 IPA 3 pada SMA Negeri 2 Kupang
pada tiga tahun terakhir selalu berada
dibawah  Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM), yang ditunjukan melalui Tabel 1.1
berikut:

Selain  kenyataan hasil  belajar
siswa dibawah KKM, situasi pandemi wabah
virus corona saat ini sangatlah sulit bagi
seorang guru untuk berinteraksi langsung
dengan siswa. Menurut guru kimia SMA
Negeri 2 kupang menyatakan bahwa, pada
masa pandemi ini guru memberikan materi
pelajaran dan soal tugas secara daring atau
online sedangkan siswa hanya belajar di
rumah, tentunnya hal ini berdampak pada
hasil belajar siswa sangat menurun.

Berdasarkan permasalahan di atas,
peneliti mencoba menggunakan media
pembelajaran pada materi sistem koloid
melaui video animasi agar siswa dapat
belajar dengan sesuatu hal yang baru.Media
video disusun dan diimplementasikan




sebagai media belajar oleh peneliti supaya
dapat membantu memudahkan siswa
dalam memahami materi sistem
koloid sehingga pada akhirnya hasil belajar
diharapkan dapat optimal. Oleh karena
itu, berdasarkan uraian diatas, maka peneliti
tertarik  untuk  melakukan  penelitian
tentang “Pemanfaatan Media Video Dalam
Pelaksanaan Pembelajaran Pada Materi
Sistem Koloid Kelas X1 IPA 3 SMA Negeri
2 Kupang Tahun Ajaran 2020/2021”.

Masalah dalam Penelitian ini adalah
Bagaimana kelayakan video pembelajaran
pada materi sistem koloid kelas X1 IPA 3
SMA Negeri 2 Kupang Tahun ajaran
2020/20217
Bagaimana ketuntasan hasil belajar siswa
melalui penggunaan media  video
pembelajaran pada materi sistem koloid
kelas X1 [PA 3 SMA Negeri 2 Kupang
tahun ajaran 2020/2021

Tujuan dalam Penelitian ini adalah
Untuk mengetahui kelayakan
video pembelajaran pada materi sistem
koloid kelas X1 IPA 3 SMA Negeri 2
Kupang tahun ajaran 2020/2021. Untuk
mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa
melalui penggunaan media  video
pembelajaran pada materi sistem koloid
kelas X1 IPA 3 SMA Negeri 2 Kupang
tahun ajaran 2020/2021.

METODE

Penilitian ini menggunakan penelitian
deskriptif kuantitatif Penelitian dilakukan di
SMA Negeri 2 Kupang. Penelitian dilakukan
pada semester genap tahun ajaran
2020/ 2021, yaitu 11 juni-15 juni 2021.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2 kupang
tahun ajaran 2020/2021. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah siswa
kelas XI IPA 3 SMA Negeri 2 Kupang tahun
ajaran 2020/2021 yang berjumlah 32 orang.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini adalah simple random sampling yaitu
pengambilan sampel secara acak sederhana
(Nototmodjo, 2010:37). Instrument dalam
penelitian ini adalah lembar validisi materi,
lembar wvalidasi media dan soal tes hasil
belajar. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah: Analisis
Validitas Media Video Pembelajaran dan
Analisis Test Hasil Belajar.

DATA DAN PEMBAHASAAN

a. Data

1. Hasil Analisis Data Validasi Video
Pembelajaran Oleh Ahli Meteri yaitu:
validator 1 skor maksimal 56, sedangkan
validator 2 dengan skor 54 dari skor
maksimal 56 dan di rata-ratakan sebesar
84.,71% dapat dilihat pada tabel 2.1.

2. Hasil analisis data validasi video
pembelajaran oleh ahli media yaitu:
validator 1 dengan skor 75 dari skor
maksimal 96. Sedangkan validator 2
dengan skor 88 dari skor maksimal 96.
dan di rata-ratakan sebesar 84.,89%,
dapat dilihat pada tabel 2.2.

3. Hasil bejar siswa dengan rata-rata 90,31
dan dinyatakan Tuntas karna diatas
KKM, dapat dilihat pada tabel 2.3.

b.Pembahasan
1. Hasil validasi media video perbelajaran
Validasi yang dilakukan bertujuan
untuk mengukur kelayakan media video
pembelajaran.  Proses  validasi  ini
dilakukan oleh empat validator (ahli)
yaitu dua validator materi dan dua
validator media
a. Validator Ahli Media
Validasi media dalam video
pembelajaran dilakukan bertujuan untuk
menilai  kesesuaian dengan tujuan
pembelajaran, kelengkapan materi dan
kualitas motivasi dalam video
pembelajaran. Selain proses validasi ini
juga bertujuan untuk menentukan
kelayakan media yang dikembangkan.
Proses validasi materi ini dilakukan




adalah lembar validasi yang dilakukan
terkaid cakupan materi yang
dikembangkan dengan pengisisan angkat
1-4. Berdasarkan validasi 1 diperoleh
skor persentase sebesar 78,12% dengan
kriteria cukup valid. Namun ada
beberapa masukan dan saran perbaikan
secara lisan dari ahli media 1 mengenai v
ideo pembelajaran. Saran dan masukan
tersebut kemudian diperbaiki
dengan tujuan untuk menyempurnakan vi
deo pembelajaran yang akan
disampaikan. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa dari validator pada
validasi media 1 adalah media video
pembelajaran layak diuji coba di
lapangan setelah revisi.

Pada validasi media oleh
validator 2 didapatkan persentase validita
s sebesar 91, 66% dengan kriteria sangat
valid. Skor yang diperoleh pada validasi
2 ini sudah meningkat dibandingkan
persentase yang diperoleh dari validasi
media 1. Oleh karena itu untuk validasi
tahap 2 ini sudah mendapatkan kriteria
yang sangat valid akan tetapi dari ahli
media 2 memberi masukan dan saran
secara lisan disampaikannya untuk video
pembelajaran yang digunakan peneliti,
bahwa media video pembelajaran layak
di uji coba di lapangan dan direvisi
kembali.

b. Validasi materi

Validasi materi dalam video
pembelajaran bertujuan untuk menilai
kelengkapan materi, kesesuaian dengan
tujuan pembelajaran, kesesuaian dengan
karakteristik siswa dan kemenarikan
penyampaian materi dalam video
pembelajaran yang digunakan. Selain
itu proses validasi ini juga bertujuan
untuk menentukan validitas materi yang
disampaikan. Proses validasi materi ini,
dilakukan  validasi oleh  validator
berjumlah 2 orang. Instrumen yang
digunakan untuk proses validasi ini

adalah lembar validasi materi. Validasi
yang dilakukan terkait cakupan materi
pada video pembelajaran dengan
pengisian angket berskala 1-4 yaitu
kategori, sangat baik (A) = 4, baik (B) =
3, tidak baik (C) = 2, sangat tidak baik
(D) =1. Berdasarkan validasi materi 1
diperoleh skor presentase rata-rata 75 %
dengan kriteria cukup valid. Namun ada
beberapa masukan dan saran secara lisan
dari ahli materi 1 mengenai materi pada
video pembelajaran. Masukkan dan saran
secara lisan dari ahli materi 1 tersebut
kemudian diperbaiki dengan tujuan
untuk menyempurnakan video. Dengan
demikian, didapatkan kesimpulan bahwa
dari validator pada validasi materi 1 yaitu
media video pembelajaran layak diuji
coba dilapangan setelah direvisi.

Validasi materi oleh validator 2 di
peroleh rata-rata persentase 9642%
dengan kriteria sangat valid. Skor yang
diperoleh pada validasi materi 2 ini
sudah meningkat dibandingkan
presentase yang diperoleh dari validasi
materi 1. Oleh karena itu untuk validasi
materi 2 ini sudah mendapatkan kriteria
yang sangat valid akan tetapi dari ahli
materi 2 memberi masukan dan saran
secara lian disampaikannya bahwa untuk
video pembelajaran yang digunakan
peneliti, materi pada video pembelajaran
layak diuji coba dilapangan dan direvisi
kembali.

2. Hasil Belajar Siawa

Hasil belajar siswa diukur menggunakan
instrument lembar tes hasil belajar. Nilai
yang diperoleh dari 32 orang siswa
dinyatakan tuntas dengan nilai rata-tara
sebesar 90.31. Dikatakan tuntas karena nilai
rata-rata hasil belajar siswa lebih besar dari
Kriteria Ketuntasan Minimal yang telah
ditentukan sekolah SMA Negeri 2 kupang
yakni75 dengan skor maximum 100. Hasil




penelitian ini didukung dengan argument
Jihad dan Haris (2012) yang menyatakan
bahwa ketuntasan hasil belajar siswa diukur
dengan tes hasil belajar. Tuntasnya hasil
belajar siswa salah satunya dikarenakan
siswa menonton video yang disajikan secara
berulang disekolah maupun di rumah.
Kelebihan dari pengunaan media video
pembelajarn itu sendiri yang dikatakan oleh
Lamatenggo (2021), bahwa media video
pembelajaran dapat mengefektifkan waktu,
ruang dan pesan yang disampaikan lebih
efesien, sehhingga dapat diajak
mengkomunikasikan materi pembelajaran
yang disampaikan secara cepat. Sehingga
dengan adanya video pembelajaran dapat
menjelaskan penjelasan yang abstrak dan
sangat baik untuk menjelaskan suatu proses.
Selain itu media video pembelajaran yang
dilengkapi dengan praktikum sistem koloid
dapat memotivasi siswa untuk belajar

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian dan
pembahasan maka simpulan penelitian ini
diuraikan sebagi berikut:

1. Media video pembelajaran yang
dikembangkan oleh peneliti dinyatakan
sangat layak/valid.

2. Hasil belajar siswa dinyatakan tuntas
dengan perolehan nilai tara-rata sebesar
90,31.
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